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I. [PENDAHULUAN

Informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya sangat diperlukan untuk penyusunan
program pembangunan. Data Susenas merupakan salah satu sumber data yang digunakan
untuk penyusunan program pembangunan, yang harus selalu ditingkatkan kualitasnya dengan
cara melakukan pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan survei agar tidak terjadi

penyimpangan dari ketentuan yang sudah digariskah.
Pengawasan yang ketat dalam pelaksanaan Susenas 2005 ini sangat penting mengingat bahwa:

1. Keterangan yang dikumpulkan akan dihimpun untuk menggambarkan keadaan sosial
ekonomi rumah tangga di tingkat propinsi dan kabupaten/kota. Kekelirnan yang dibuat
pada wakin pencacahan serta kekuranglengkapan dokumen yang terkumpul dapat

menyebabkan kurang absahnya gambaran yang diperoleh di suatu daerah;

2. Dari pengalaman pengolahan data Susenas, banyak ditemukan kesalahan pengisian yang
| pembetulénnya harus turun lagi ke lapangan. . Dengan bantuan pengawas, berbagai

kesalahan pengisian kuesioner dapat dikurangi.

Dalam Siisenas 2005 ini, pelaksanaan seluruh rangkaian pekerjaan lapangan mulai dari
pengenalan lokasi (blok sensus terpilih) sampai pencacahan rumah tangga diawasi oleh para
pengawas lapangan. Petugas pengawas adalah para pejabat atau staf BPS kabupaten/kota atau
petugas yang ditunjuk untuk itu.

Buku ini digunakan sebagai pedoman bagi pemerniksa/pengawas dalam melaksanakan
tugas-tugasnya, terutama pada pemeriksaan daftar hasil pencacahan petugas. Apabila
dijumpai kasus pengisian hasil wawancara berbeda jauh dari ketentuan pengawasan, maka
petugas pengawas wajib melakukan pengecekan ke rumah tangga sampel terpilih untuk

melihat kembali pengisian daftarnya.



II. [TATA CARA PENGAWASAN

Untuk meningkatkan efektifitas pelaksanaan lapangan serta mengurangi kesalahan maka

pengawas bertugas untuk mengawasi jalannya proses kegiatan lapangan agar supaya pencacahan

dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Selain itu, pengawas

bertanggung jawab terhadap kelengkapan jumlah dokumen dan kualitas isjan dokumen.

Secara umum rangkaian tugas pengawas/pemeriksa adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

10.

1.

Mengikuti pelatihan yang telah ditentukan.

Membuat jadwal pengawasan lapangan untuk setiap pencacah.

Mendampingi setiap pencacah paling sedikit satu hari selama periode pencacahan.
Pengawasan dimulai dari pencacah yang dinilai paling lemah dan dilakukan sedini mungkin,
sehingga kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dapat dikurangi/dihindari.
Membantu menyelesaikan masalah-masalah yang ditemui pencacah. Jika menemukan
masalah yang meragukan tentang konsep dan definisi, pengawas harus mengacu pada buku
pedoman pencacah atau catatan yang diberikan selama pelatihan.

Mendistribusikan dokumen yang diperlukan sesuai dengan jenis maupun jumlahnya kepada
pencacah dan mengufnpulkan kembali daftar isian yang telah diisi pencacah.

Bersama pencacah mengenali dan mengelilingi daerah tugas pencacah dalam blok sensus
terpilih sehingga pencacah dapat melakukan pencacahan di daerah tugasnya pada batas-
batas blok sensus yang benar.

Melakukan pemilihan sampel rumah tangga dari daftar VSEN2005.L sebanyak 16 rt dan
menyalin 1t tersebut ke dalam Daftar VSEN2005.DSRT.

-Menyerahkan Daftar VSEN2005.DSRT yang telah diisi kepada pencacah sehingga pencacah

dapat segera melaksanakan tugasnya.

Membuat rekapitulasi hasil listing dari semua blok sensus yang menjadi tanggung jawabnya
dengan mengisi Daftar VSEN2005.RBL

Memeriksa ketertiban dan kebenaran pengisian daftar-daftar yang digunakan, terutama
konsistensi dan kelengkapannya. Bila isian tidak lengkap, tidak konsisten atau tidak wajar

tanyakan kembali kepada pencacah.

Menyerahkan daftar yang telah diisi dan diperiksa ke BPS kabupaten/kota.

12. Melaksanakan seluruh tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan.




II1. METODOLOGI

A. Kerangka Sampel

Kerangka sampel yang digunakan dalam Susenas 2005 terdiri dari 3 Jenis, yaitu:

- Kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus

- Kerangka sampel untuk pemilihan sub blok sensus dalam blok sensus (khusus untuk blok
sensus yang bermuatan rumah tangga lebih besar dari 150 rumah tangga atau blok sensus

yang telah dibuat sub blok sensus pada saat up-dating sketsa peta blok sensus dalam rangka
kegiatan Sensus Pertanian 2003)

- Kerangka sampel untuk pemilihan rumah tangga dalam blok sensus/sub blok sensus terpilih.

Kerangka sampel blok sensus adalah daftar blok sensus biasa yang dilengkapi dengan
jumlah rumah tangga hasil pencacahan P4B (keadaan April 2003). Kerangka sampel blok
sensus ini mencakup blok sensus biasa di 440 kabupaten/kota dan dibedakan menurut daerah
perkotaan dan perdesaan, sedangkan blok sensus khusus akan diteliti secara khusus. Kerangka
sampel untuk pemilihan blok sensus di daerah perkotaan adalah daftar seluruh blok sensus
biasa yang terdapat di dacrah perkotaan di setiap kabupaten/kota. Sedangkan kerangka sampel

Tuntuk pemilihan blok sensus di daerah perdesaan adalah daftar seluruh blok sensus biasa yang
terdapat di daerah perdesaan di setiap kabupaten/kota.

Kerangka sampel untuk pemilihan sub blok sensus adalah daftar sub blok sensus yang
terdapat dalam blok sensus terpilih yang mempunyai jumlah rumah tangga lebih besar dari 150
rumah tangga. Pada beberapa daerah pembentukan sub blok sensus berdasarkan pada jumlah
rumah tangga hasil listing Sensus Penduduk 2000 (SP2000), telah dilakukan pada kegiatan
persiapan Sensus Pertanian 2003, yaitu kegiatan up-dating wilayah biok sensus dengan Daftar
ST2003-UWB. Bagi daerah yang tidak melakukan kegiatan tersebut di atas, pengawas terlebih
dahulu harus melakukan pembentukan sub blok sensus berdasarkan jumlah rumah tangga hasil
Pendaftaran Pemilih dan Pendataan Penduduk Berkelanjutan (P4B). Pemilihan sub blok sensus
dilakukan oleh pengawas dibawah bimbingan Instruktur Nasional (Innas) pada saat pelatihan
petugas lapangan Susenas 2005.

Kerangka sampel rumah tangga adalah daftar rumah tangga hasil pendaftaran rumah
tangga yang menggunakan Daftar VSEN2005.L. Kerangka sampel rumah tangga ini dibedakan
menurut tiga kelompok golongan pengeluaran rumah tangga sebulan.
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B. Rancangan Penarikan Sampel

1. Kor Susenas

Rancangan penarikan sampel Susenas 2005 dan Sui)as 2005 dilakukan secara terpadu
agar estimasi beberapa variabel yang sama dapat dilakukan secara terpadu. Prosedur penarikan
sampel Susenas 2005 untuk suatu kabupaten/kota adalah sebagai berikut:

» Tahap pertama, dari master frame blok sensus dipilih #, blok sensus (# = 1, untuk

perkotaan ; 4 = 2, untuk perdesaan) secara PPS — sistematik dengan size banyaknya rumah
tangga hasil pencacahan P4B (April 2004).

» Tahap kedua, dari n, dipilih »,blok sensus secara sistematik untuk Susenas 2005,

selanjutnya disebut blok sensus Susenas. Pendaftaran rumah tangga/listing dilakukan pada
setiap blok sensus terpilih.

+ Tahap ketiga, memilih 7 =16 rumah tangga pada setiap blok sensus terpilih secara
sistematik.

Untuk blok sensus yang muatannya lebih dari 150 rumah tangga, maka perlu dilakukan
pemilihan satu sub blok sensus secara PPS — sistematik dengan size banyaknya rumah tangga
hasil pencacahan P4B (April 2004).

2. Modul Konsumsi/Pengeluaran dan Pendapatan Rumah Tangga

Besamya sampel modul konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah tangga dirancang
untuk penyajian di tingkat propinsi. Sampel modul ini merupakan subsampel dari sampel
terpilih untuk estimasi data tingkat kabupaten/kota (blok sensus Susenas), baik daerah
perkotaan maupun daerah perdesaan. Subsampel tersebut dipilih secara Linear Systematic
“Sampling dari daftar blok sensus terpilil{ Susenas di setiap kabupaten/kota baik untuk daerah
perkotaan maupun perdesaan. Selanjutnya blok sensus terpilih (subsampel) tersebut disebut
blok sensus Susenas kor-modul, karena di samping dicacah dengan kuesioner modul, juga
dicacah dengan kuesioner kor. Dengan kata lain, blok sensus yang akan digunakan untuk
estimasi di tingkat propinsi (blok sensus Susenas kor-modul) dipilih secara Linear Systematic
Sampling dan daftar blok sensus terpilih di setiap kabupaten/kota (blok sensus Susenas). Blok
sensus Susenas yang tidak terpilih sampel Susenas 2005 kor-modul disebut blok sensus
Susenas kor.

3. Panel Survei Modul Konsumsi/Pengeluaran dan Pendapatan Rumah Tangga

Disamping rancangan pemilihan sampel Kor, Modul Konsumsi/Pengeluaran dan
Pendapatan Rumah Tangga di atas, pada Susenas 2005 juga dirancang metede panel survey
untuk pelaksanaan modul konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah tangga, di mana baik
sampel blok sensus maupun sampel rumah tangga fnerupakan panel (pengulangan) Susenas
2005 (pelaksanaan Februari 2005).

Untuk penyajian angka kemiskinan pada tingkat nasional (Februari 2005) yaitu pada
pelaksanaan panel survei Susenas 2005 (Februari 2005), maka sejumlah blok sensus akan
dipilih dari sampel blok sensus susenas kor-modul (Susenas 2005, Juni 2005). Pemilihan
sampel akan dilakukan secara sistematik sampling.
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Bagan Rancangan Sampel - Susenas 2005

Populasi Desain Blok Sensus dan
Blok Sensus Sampel Rumah Tangga
di Kab/Kota Susenas Terpilih Percepatan
005 {Panel) Susenas 2005
¥ v
Daerah Daerah Modul Konsumsi
Perkotaan Perdesaan (Panel Survey)
T T (665 bs/10.640 11)
PPS-Linear T
Pilih Sampel Systematic Pilih Sampel :
BS Kor Sampling, BS Kor Dicatat dalam
(6.380 bs) size jml 1t (11.017 bs) VSEN2005-
: PANEL
y 3
Pilih Sampe! Linear Pilih Sampel
BS Modul Systematic BS Modul
(1.713 bs) Sampling {2.555 bs)
l Ya
Bentuksub blok | i~ ppe 1 | Bentuk sub blok
sensus ¥) danatau | : o ampling i | sensus *) dan atau
pilih 1 sub blok ize jml rt pilih 1 sub blok
sensus Sensus
Pendaftaran Pendaftaran
Rumahtangga Rumahtangga
(Listing) dg (Listing) dg
VSEN2005.L VSENZ2005.L
) '
Pilih Sampel | | Linear Pilih Sampel
16 ruta/bs Sys;z;cg;i c 16 ruta/bs
K: 102.080 1t Sampling K:176.272 1t
M: 27408 rt M: 40.880 rt
¥ ¥
Salin ke Daftar Salin ke Daftar
VSEN2005- VSEN2005-
DSRT DSRT

*) Jika Daftar ST2003-UWB tersedia gunakan sub-sub blok sensus yang telah dibentuk.




Panel survei dilakukan sampai tingkat rumah tangga dan bangunan sensus, artinya jika
rumah tangga terpilih pada Susenas 2005 (pelaksanaan Februari 2005) dapat ditemui pada
Susenas 2005 (pelaksanaan Juni 2005) maka rumah tangga tersebut dicacah, dan jika rumah
tangga terpilih tersebut tidak dapat ditemui pada Susenas 2005 (pelaksanaan Juni 2005) maka
rumah tangga yang dicacah adalah rumah tangga yang tinggal di bangunan sensus terpilih.

Pada kegiatan Susenas 2005 (pelaksanaan Juni 2005), pada blok sensus yang terpilih
sampel panel (Susenas 2005, pelaksanaan Februari 2005) tetap dilakukan listing (pendaftaran
rumah tangga) ulang untuk seluruh rumah tangga. Akan tetapi pemilihan 16 rumah tangga
sampe! tidak dilakukan kembali.

4, Pembentukan dan Pemilihan Sub Blok Sensus

Pada kegiatan Susenas 2005, blok sensus dengan muatan rumah tangga lebih besar dari
150 rumah tangga akan dibentuk dan dipilih sub blok sensus. Pada beberapa daerah
pembentukan sub blok sensus telah dilakukan pada kegiatan persiapan Sensus Pertanian 2003
(ST 2003), yaitu kegiatan up-dating wilayah blok sensus dengan menggunakan Daftar ST2003-
UWB.

Pemilihan sub blok sensus dilakukan oleh Pengawas Susenas 2005 di bawah bimbingan
Instruktur Nasional (Innas) pada saat pelatihan petugas di kelas. Langkah pembentukan dan
pemilihan sub blok sensus pada blok sensus terpilih Susenas 2005 adalah sebagai berikut:

1. Staf KS Kabupaten/Kota (pengawas Susenas 2005) menyiapkan sketsa peta blok sensus
terpilih Susenas 2005, yaitu ST2003-SWB untuk biok sensus yang telah dilakukan up-dating
pada saat ST2003 atau SP2000-SWB untuk blok sensus yang tidak dilakukan up-dating.

2. Berdasarkan sketsa peta blok sensus tersebut di atas, dibuat salinan sketsa peta blok sensus

" terpilih Susenas 2005 pada selembar kertas folio dan sekaligus mencantumkan jumlah rumah
tangga untuk setiap segmen/sub blok sensus, berdasarkan hasil P4B.

3. Kegiatan pada butir 1 dan 2 di atas dilakukan staf KS Kabupaten/Kota (pengawas) yang ikut
pelatihan Susenas 2005 sebelum berangkat ke tempat pelatihan. Salinan sketsa peta blok
sensus yang telah dicantumkan jumlah rumah tangga di setiap segmen/sub blok sensusnya
harus dibawa ke tempat pelatihan dan diserahkan kepada Innas (yang akan digunakan dalam
sesi pembentukan dan pemilihan sampel sub blok sensus oleh pengawas di kelas).

4. Pada salinan sketsa peta blok sensus yang belum dibentuk sub blok sensus, pengawas
bersama-sama Innas terlebih dahulu membentuk sub blok sensus. Setiap sub blok sensus
harus mempunyai batas-batas yang jelas baik batas alam maupun buatan, dan mencakup satu
atau lebih segmen yang saling berdekatan. Jumlah rumah tangga dalam setiap sub blok sensus
sekitar 80 — 120 rumah tangga.

5. Setelah terbentuk sub blok sensus, pengawas mengisi Kolom 1 s.d 5 Daftar VSEN2005.LK
(lihat Lampiran 3).

Catatan : Pada blok sensus yang sudah terbentuk sub blok sensus kegiatan no.4 tidak
dilaksanakan.



6. Pemilihan satu sub blok sensus pada setiap blok sensus terpilih Susenas 2005 dilakukan
secara PPS Sampling dengan menggunakan Tabel Angka Random (TAR), dalam penentuan
angka random terpilih. Prosedur pemilihan sebagai berikut:

a. Pilih secara acak satu angka dari TAR yang terdapat pada Lampiran 7 untuk menentukan
halaman TAR yang digunakan. Bila mendapatkan angka random ganjil, gunakan
halaman 1 sedangkan bila memperoleh angka random genap, gunakan halaman 2.

b. Pilih secara acak suatu angka dari TAR untuk menentukan baris dalam TAR yang akan
digunakan, Karena jumiah baris yang terdapat dalam TAR tersebut ada 35 baris, maka
angka random yang diambil harus lebih kecil atau sama dengan 35. Bila diperoleh angka
yang lebih besar, cari angka yang lebih kecil atau sama dengan 35 yang terdapat kolom
yang sama pada baris di bawahnya. Angka ini merupakan nomor baris pada TAR yang
digunakan.

c. Ambil secara acak angka random untuk menentukan nomor kolom yang digunakan.
Karena jumlah kolom dalam TAR berjumlah 25, maka an gka random yang diambil harus
tebih kecil atau sama dengan 25. Bila diperoleh angka yang lebih besar, cari angka yang
lebih kecil atau sama dengan 25 yang terdapat pada kolom yang sama pada baris di
bawahnya. Bila rumah tangga dalam blok sensus jumlahnya ratusan (3 digit), maka
jumlah angka random yang digunakan adalah 3 digit. Jumlah kolom yang akan digunakan
tergantung dari jumlah digit dari rumah tangga dalam blok sensus. -

d. Catat angka random yang terdapat pada halaman, baris, dan kolom yang diperoleh pada
butir a, b, dan c. Bila angka random nol atau lebih kecil dari jumlah rumah tangga,
gunakan angka tersebut. Bila lebih besar, cari angka yang lebih kecil atau sama yang
terdapat pada kolom yang sama pada baris di bawahnya. Angka random terpilih dicatat
pada Kolom [5] Daftar VSEN2005.LK.

Contoh Pembentukan Sub Blok Sensus

Banyaknya rumah tangga setiap segmen merupakan artificial (hanya untuk contoh).
Jumlah rumah tangga setiap segmen sebagai berikut: segmen 010 adalah 36 rt, segmen 020
adalah 71 rt, segmen 030 adalah 32 rt, segmen 040 adalah 42 rt, sesgmen 050 adalah 5 rt,
segmen 060 adalah 16 rt dan segmen 070 adalah 3 rt.

Berdasarkan sketsa blok sensus (lihat Gambar pada Lampiran 1) dan dari catatan
banyaknya rumah tangga setiap segmen hasil listing P4B dapat dibuat tabel sebagai berikut:

No. Segmen 010 | 020 | 030 | 040 | 050 | 060 ; 070
Jumlah Rt 36 | 71 32 | 42 5 16 3

Dengan berpedoman pada konsep pembentukan sub blok sensus dan dengan
menggunakan data jumlah rumah tangga yang terdapat pada setiap segmen, maka dalam blok
sensus tersebut dapat dibentuk 2 sub blok sensus. Sub blok sensus nomor 1 adalah segmen 020
dan segmen 030 dengan jumlah rumah tangga 103. Sub blok sensus nomor 2 adalah segmen
010, segmen 040, segmen 050, segmen 060 dan segmen 070 dengan jumlah rumah tangga 102.
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Jumlah rumah tangga dalam blok sensus tersebut adalah 205 (3 digit). Misalkan angka random
yang digunakan adalah pada halaman 1, baris 24, Kolom 9 — 11, maka diperoleh angka 616.
Karena 616 lebih besar dari jumlah rumah tangga dalam blok sensus (205), maka pemilih
sampel harus mencari angka yang lebih kecil atau sama dengan 205 pada baris berikutnya. Pada
baris berikutnya diperoleh angka 060 (lebih kecil dari 205), maka angka tersebut dapat
digunakan sebagai angka random pemilihan sub blok sensus. Angka 60 terletak pada selang
kumnulatif jumlah rumah tangga nomor 1. Dengan demikian sub blok sensus nomor 1 terpilih
sebagai sampel.

Hasil pembentukan sub blok sensus dicatat pada Daftar VSEN2005.LK sebagai bertkut:

Propinsi : [32] Jawa Barat Nama Petugas :.....ceeveveinnnnns
Kabupaten/kota : [01] Bogor NIP Petugas 1 ....coivviniiniinnnns
Kecamatan : [071] Taman Sari
Desa/kelurahan  : [004] Sukaresmi
Daerah : Perkotaan
No. Blok Sensus : 008 B
NKS -
Nomor ;
Jumlah Kumulatif
Sugrl;lfok Nomor segmen Rumah Jumlah rﬁ:? é{r‘;
Sensus tangga Rumah tangga
(1) 2 3) @ &)
1 020, 030 103 103 060 *)
010, 040, 050, 102 205
060, dan 070
Tabel Angka Random
Halaman : 1 - Baris: 24 Kolom: ¢ —11

*) Diisi setelah angka random diperoleh

Daftar VSEN2005.LX dibuat 2 rangkap, setelah pencacahan daftar tersebut 1 rangkap
dikirim ke BPS cq. Subdirektorat KCI bersamaan dengan daftar VSEN2005-DSBS dan 1
rangkap lagi disimpan di BPS Kab./Kota.

C. Sketsa Peta Blok Sensus -

Sebelum pelaksanaan lapangan, pengawas Susenas 2005 harus membuat salinan sketsa
peta blok sensus/sub blok sensus terpilih Susenas 2005, pada VSEN2005.SWB. Salinan ini
akan digunakan oleh pencacah untuk mengidentifikasi batas-batas wilayah blok sensus/sub
blok sensus yang menjadi wilayah tagasnya. Bila ada legenda maupun batas jelas yang terdapat
pada sketsa peta blok sensus ternyata tidak sesuai dengan keadaan di lapangan, petugas Susenas
2005 harus membetulkan kesalahan tersebut.

Untuk penyalinan sketsa peta blok sensus, perlu distapkan sketsa peta blok sensus yang
terakhir, sehingga penyalinan peta blok sensus bisa bersumber dari SP2000-WB, ST2003-WB,
ST2003-UWB, atau KPU-WB. ,

Untuk sub blok sensus terpilih Susenas 2005, pengawas harus memperbesar sketsa peta
sub blok sensus khusus pada sub blok sensus terpilih saja. Dalam melakukan pendaftaran
rumah tangga dengan Daftar VSEN2005.L, pencacah harus melakukan pencacahan secara
door-to-door di setiap bangunan fisik dan sensus serta rumah tangga yang terdapat dalam
wilayah blok sensus terpilih.




D. Daftar Sampel Blok Sensus Terpilih (VSEN2003-DSBS)

Dalam Daftar Sampel Blok Sensus Susenas 2005 (Lampiran 2), setiap blok sensus

terpilih diberi Nomor Kode Sampel (NKS). NKS Susenas 2005 terdiri dari S digit yang
merupakan nomor urut blok sensus terpilih di setiap kabupaten/kota yang tersusun seperti
berikut:

a.

Digit pertama menyatakan sampel blok sensus susenas kor-Modul, Kor dan Panel
Kode 1 = Kor-Modul, Kode 2 = Kor, dan Kode 3 = Panel

b. Digit kedua sampai dengan kelima adalah nomor urut blok sensus dalam kabupaten/kota.
0001 - 4999 adalah nomor urut blok sensus daerah perdesaan.
5001 - 9999 adalah nomor urut blok sensus daerah perkotaan.

Catatan:

1.

Dalam Kolom 5 Daftar Sampel Blok Sensus Susenas 2005 (VSEN2005-DSBS) berisi jumlah
rumah tangga hasil pencacahan P4B. Banyaknya rumah tangga ini sebagai dasar
pengecekan kebenaran banyaknya rumah tangga yang diperoleh dari hasil pendafiaran
rumah tangga Susenas 2005 pada blok sensus yang sama. Isikan banyaknya rumah tangga
hasil listing Susenas 2005 pada Kolom 6. Apabila ditemukan perbedaan yang mencolok
antara hasil pencacahan P4B dan hasil listing Susenas 2005, Pengawas/Pemeriksa harus
melakukan pengecekan ke lapangan untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya perbedaan
tersebut. Apabila terjadi kesalahan wilayah yang dicacah, maka Pencacah harus
memperbaiki hasil pendafiaran rumah tangga dengan Daftar VSEN2005. L sesuai dengan
wilayah 'vang sebenarnya. Jika hasil pencacahan sudah benar, catat temuan/alasan
perbedaannya di Kolom 7 Daftar Sampel Blok Sensus Susenas 2003.

. Daftar VSEN2005-DSBS yang sudah diisi berdasarkan hasil pengisian rumah tangga hasil

listing Susenas 2005 harus dikirim ke BPS cq Subdirektorat KCI (kci@mailhost.bps.go.id).

Petugas pencacah tidak boleh mengganti blok sensus terpilih. Pendaftaran rumah tangga
(¥isting) harus dilakukan secara menyeluruh (lengkap) pada wilayah blok sensus
atau sub blok sensus terpilih.

Diagram alur dokumen VSEN2005-DSBS dan VSEN2005.LK diuraikan pada Lampiran 8.

E. Daftar Rekapitulasi Blok Sensus Hasil Pendaftaran Bangunan dan Rumah Tangga

(VSEN2005.RBL)

Setelah pengawas/pemeriksa memeriksa hasil pengisian daftar VSEN2005.L dari semua

pencacah yang dalam pengawasannya, setiap pengawas/pemeriksa harus mengisi Dafiar

VSEN2005RBL yang berisi rekapitulasi blok sensus hasil pendaftaran bangunan dan rumah

tangga pada setiap blok sensus dalam wilayah pengawasannya. Daftar VSEN2005.RBL harus
segera dikirim ke BPS Kabupaten/Kota untuk dikirim kembali ke Kasubdit Statistik Demografi.
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Blok I. Pengenalan Tempat

Isikan nama dan kode propinsi dan kabupaten/kota yang disalin dari Rincian 1 dan2

Blok I VSEN2005.1.

Blok II:

Kolom 1: Nomor urut

Kolom 2-7:  Isikan kode kecamatan, desa/kelurahan, klasifikasi desa/kelurahan, nomor blok
sensus, nomor sub blok sensus, nomor kode sample yang disalin dan
VSEN2005.L Blok I, Rincian 3 dan 7.

Kolom 8-9:  Isikan jumlah bangunan fisik dan bangunan sensus yang disalin dari
VSEN2005.L, Blok II, Rincian 1 dan 2.

Kolom 10-12: Isikan jumlah rumah tangga biasa dan khusus yang disalin dart VSEN2005.L,
Blok II, Rincian 3.2 + 3.b, R3.cdanR.3.d.

Kolom 13-15: Isikan jumlah art dalam blok sensus menurut jenis kelamin yang disalin dari

VSEN2005.L, Blok II, Rincian 4.a — 4.c.

Kolom 16 dan 17 diisi oleh BPS Kabupaten/Kota berdasarkan hasil P4B

Jangan lupa

menuliskan nama dan NIP/NMS pengawas/pemeriksa serta jabatan

pengawas/pemeriksa.

F. Pemilihan Sampel Rumah Tangga

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa banyaknya sampel rumah tangga yang harus

dipilih di setiap blok sensus adalah 16 rumah tangga. Pemilihan sampel rumah tangga secara

sistematik sampling dilakukan oleh pengawas/pemeriksa setelah menerima hasil pendaftaran

rumah tangga pada setiap blok sensus (VSEN2005 L), dari pencacah. Pengawas/pemeriksa

harus melakukan penghitungan interval sampel dan angka random pertama di setiap blok

sensus/sub blok sensus. Kerangka sampel yang digunakan untuk pemilihan rumah tangga adalah
daftar rumah tangga biasa yang terdapat dalam Blok IV Daftar VSEN2005.L.

Tata Cara Pemilihan Sampel Rumah Tangga

Tahapan kegiatan yang harus dilakukan pengawas/pemeriksa dalam pemilihan sampel rumah

tangga adalah sebagai berikut.
~ a. Periksa apakah pemberian tanda cek () oleh pencacah pada Kolom 13 s.d. 15 Blok V Daftar

VSEN2005.L sudah benar, yaitu setiap baris pada rumah tangga biasa tidak ada yang diberi
lebih dari satu tanda v, atau terlewat tidak diberi tanda V.
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. Beri nomor urut tanda V pada Kolom 13 Blok IV Daftar VSEN2005.L dimulai dari nomor
urut 1 (satu) sampai dengan terakhir. Jika pemberian nomor untuk seluruh rumah tangga
yang ada tanda V-nya di Kolom 13 halaman pertama sam‘pai dengan halaman terakhir selesai,
lanjutkan dengan nomor berikutnya pada tanda v di Kolom 14 s.d. 15.

. Periksa terlebih dahulu, apakah nomor urut tanda v terakhir di Kolom 15 sama déngan
banyaknya rumah tangga biasa dalam blok sensus terpilih (isiannya harus sama dengan Blok
IV, Baris C, Halaman terakhir Kolom 7 ditambah Kolom 8). Jika isiannya tidak sama, maka
pemberian nomor urut tanda v di Kolom 13 s.d. 15 ada yang salah. Betulkan kesalahannya
lebih dahulu sebelum melakukan pemilihan sampel.

. Hitung interval sampel (I) untuk pemilihan rumah tangga dengan cara:

_ Banyaknya rumah tangga hasil pendafiaran rumah tangga
16

I

Interval sampel dihitung sampai dua angka di belakang koma.

. Dengan menggunakan Tabel Angka Random (lihat Lampiran 7), tentukan angka random
pertama (R,) yang nilainya lebih kecil atau sama dengan interval sampel (I).

. Lingkari nomor urut pada tanda \/ yang sama dengan angka random pertama (R,), kemudian
gunakan interval sampel untuk menghitung angka random berikutnya, yaitu Ry, Rs, ......., Rus
seperti berikut:

R2 = R1A+ I,
R3 = R] + 21,

R15= R1+ 15 L

. Lingkari nomor urut tanda v di Kolom 13 s.d. 15 yang sama dengan angka random terpilih.
Jika nomor urut di Kolom 13 s.d. 15-nya selesai dilingkari, maka nomor urut bangunan
fisik, bangunan sensus, dan nomor urut rumah tangga yang masing-masing terdapat di kolom
3, 4, dan 5 harus pula dilingkari. Keenam belas rumah tangga ini dicatat dalam Daftar
VSEN2005.DSRT. Khusus untuk blok sensus Susenas kor-modul yang terkena panel, ramah
tangga yang dicatat dalam daftar VSEN2005 DSRT adalah rumah tangga yang terpilih
Susenas Panel (disalin dari VSEN2005.DSRT pelaksanaan Susenas Panel).

. Apabila rumah tangga terpilih merupakan rumah tangga elit maka rumah tangga tersebut
tidak boleh diganti. Apabila pencacah mengalami kesulitan, hubungi pengawas/Staf BPS
Kab./Kota untuk ditindak lanjut1,
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1

Apabila rumah tangga terpilih benar-benar tidak dapat ditemui pada saat pencacahan, maka
penggantian sampel dapat dilakukan dengan rumah tangga yang mempunyai golongan
pengeluaran yang sama dalam VSEN2005.L, berada di atas atau di bawah rumah tangga
terpilih tersebut

G. Daftar Sampel Rumah Tangga Terpilih (VSEN2005.DSRT)

Setelah pemilihan sampel rumah tangga dalam Blok V Daftar VSEN2005.L selesai, rumah

tangga yang tanda Y-nya dilingkari, disalin ke Daftar VSEN2005.DSRT. Daftar tersebut
merupakan dokumen yang akan digunakan pencacah untuk mencacah rumah tangga terpilih.
Daftar VSEN2005.DSRT, dibuat 2 rangkap. Setelah selesai pencacahan Daftar tersebut dikirim
dengan rincian sbb:

- blok sensus Susenas kor:
1 rangkap dikirim ke BPS Kab/Kota mengikuti VSEN2005 K
1 rangkap dikirim ke BPS Pusat melalui BPS Propinsi

- blok sensus Susenas kor-modul:

1 rangkap dikirim ke BPS Propinsi mengikuti Daftar VSEN 2005 K yang berpasangan
dengan Modul
1 rangkap dikirim ke BPS Pusat mengikuti Daftar VSEN2005 M

Daftar VSEN2005.DSRT terdiri atas 4 blok, yaitu:

a.

d.

Blok I. Pengenalan Tempat

Rincian 1-7 Isikan nama dan kode (propinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan,
klasifikasi desa/kelurahan, nomor blok sensus, nomor sub blok sensus dan nomor kode

. sampel sesuai dengan Rincian 1-7 Blok I, Daftar VSEN2005.L.
. Blok II: Keterangan Rumah Tangga

Rincian 1- 37 Isikan jumlah rumah tangga biasa elit, biasa non elit dan rumah tangga biasa,
jumlah anggota rumah tangga, jumlah rumah tangga menurut golongan pengeluaran rumah
tangga sebulan sesuai dengan Rincian 3.a, 3.b, 4.c dan 5, Blok II, Daftar VSEN2005.L.

. Blok III: Petugas Pemilih Sampel

Rincian 1-5: Tuliskan nama dan NIP pemilih sampel pada Rincian 1, lingkari kode jabatan
pemilih sampel pada Rincian 2. Tuliskan tanggal pemilihan sampel pada Rinctan 3. Bubuhkan
tanda tangan pemilih sampel di Rincian 4. Dibubuhkannya tanda tangan di Rincian 4 ini,
menandakan bahwa pemilih sampel telah mengutip informasi yang diperlukan dalam seluruh
rumah tangga terpilih dari Daftar VSEN2005.L dengan benar.

Blok IV: Keterangan Rumah Tangga Terpilih

Kolom 1: Nomor urut sampel rumah tangga sudah dicetak mulai dari nomor 1 sampal
dengan 16 untuk setiap blok sensus terpilih

Kolom?2: Tuliskan nomor segmen, yang dikutip dari kolom 1, Blok IV, Daftar
VSEN2005.L.
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Kolom 3: Tuliskan nomor bangunan fisik, yang dikutip dari nomor urut yang dilingkari
pada kolom 3, Blok IV, Daftar VSEN2005.L.

Kolom 4: Tuliskan nomor bangunan sensus, yang dikﬁtip dari nomor urut yang dilingkari
pada kolom 4, Blok IV, Daftar VSEN2005.L.

Kolom 5: Tuliskan nomor rumah tangga terpilih, yang dikutip dari nomor urut yang
dilingkari pada kolom 5 , Blok IV, Daftar VSEN2005.L.

Kolom 6: Tuliskan nama kepala rumah tangga, yang dikutip dari nama kepala rumah
tangga pada kolom 6 , Blok IV, Daftar VSEN2005.L.

Kolom 7: Tuliskan jenis rumah tangga, yang dikutip dari kolom 7 atau 8, Blok IV,
VSEN2005.L.

Kolom 8: Tuliskan jumlah anggota rumah tangga, yang dikutip dari kolom 12 , Blok IV,
Daftar VSEN2005.L.

Kolom 9. Tuliskan alamat (namajalan, gang, RT/RW/dusun), yang dikutip dari, kolom
2, Blok IV, Daftar VSEN2005.L.

. Permasalahan Sampel

. Penggantian Sampel Blok Sensus

Jika blok sensus terpilih tidak ditemui di lapangan karena wilayahnya terkena bencana alam
atau sebab yang lain sehingga blok sensus terpilih tidak ada penduduknya, maka pengawas
harus segera melaporkan ke BPS kabupaten/kota setempat. BPS kabupaten/kota segera
melaporkan ke BPS propinsi. Selanjutnya BPS propinsi melanjutkan laporan tersebut ke
BPS (up. Direktorat Metodologi Statistik dengan tembusan ke Direktorat Statistik Kesra).
. BPS pusat akan segera menindaklanjuti laporan daerah tentang blok sensus pengganti
tersebut dalam waktu yang secepat-cepatnya.

. Penggantian Sampel Rumah Tangga

Bila rumah tangga terpilih yang telah dicantumkan dalam Daftar VSEN2005 DSRT karena
sesuatu hal tidak dapat ditemui (misalnya rumah tangga terpilih pindah ke lokasi lain), maka
rumah tangga tersebut diganti dengan rumah tangga lain yang terletak sesudah atau
sebelumnya yang dicatat dalam Daftar VSEN2005.L. Rumah tangga pengganti harus
berasal dari golongan pengeluaran rt sebulan yang sama. Rumah tangga pengganti harus
dicatat pada daftar VSEN2005.DSRT.

. Target Sampel Rumah Tangga Tidak Tercapai

Bila banyaknya rt dari hasil pendaftaran rumah tangga di suatu blok sensus terpilih dengan
Daftar VSEN2005.L lebih kecil dari 16 rt, maka seluruh rt hasil pendaftaran tersebut terpilih
sebagai sampel. Pada Blok Catatan, baik Daftar VSEN2005.L maupun Daftar
VSEN2005.DSRT, harus dituliskan pernyataan keterangan informasi yang menyatakan
target sampel rumah tangga tidak tercapai.
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IV.

CARA PEMERIKSAAN DAFTAR VSEN2005.L dan
VSEN2005.K

Pengawas  harus melakukan pemeriksaan dan mengecek kebenaran isian Daftar
VSEN2005.L sebelum melakukan pemilihan sampel rumah tangga, dan Daftar VSEN2005.K
hasil pencacahan para petugas. Oleh karena itu pengawas harus mengetahui serta memahami

bentuk

kesalahan isian daftar, terutama konsistensi dan kelengkapannya atau yang

mengakibatkan perlunya dilakukan pencacahan ulang.

A. Daft
1.

10.

11.

ar YSEN2005.L: Pendaftaran Bangunan dan Rumah Tangga

Untuk setiap blok sensus terpilih diperlukan satu set Daftar VSEN2005.L. Periksa
apakah banyaknya Daftar VSEN2005.L sudah- sama dengan banyaknya blok sensus
terpilih.

Periksa apakah isian daftar sudah lengkap dan benar, Tulisan harus jelas, mudah dibaca
dan pada tempat yang telah disediakan.

Jumlah bangunan fisik, yaitu nomor urut terakhir pada halaman terakhir Kolom 3 Blok
IV harus < jumlah bangunan sensus {nomor urut terakhir pada Kolom 4}.

Periksa nomor urut rumah tangga pada Kolom 5 Blok IV apakah ada yang terlewat,
atau tertulis 2 kali. Apabila masih ada yang salah supaya dibetulkan.

Periksa apakah penjumlahan setiap kolom pada Baris A dan C Blok IV untuk setiap
halaman sudah benar. Teliti jangan sampai terjadi kesalahan pada waktu pemindahan
dari Baris C halaman sebelumnya ke Baris B halaman berikutnya.

Periksa apakah pemberian tanda v pada Kolom 7 s.d. 9 Blok IV sudah sesuai dengan
pedoman. Satu rumah tangga hanya diber satu tanda pada salah satu Kolom 75s.d. 9.

Periksa kembali pengisian Kolom 5, bila nomor urut rumah tangga diberi tanda strip (=)
maka Kolom 9 untuk jenis rumah tangga khusus harus ada tanda

Periksa apakah Kolom 12 Blok IV sudah sama dengan penjumlahan Kolom 10 dan
Kolom 11.

Periksa apakah pemberian nomor urut pada tanda v di Kolom 13 s.d 15 Blok IV, sudah
benar sesuai dengan pedoman, Periksa apakah jumlah tanda v sudah sama dengan Blok
I, R.3.a + R.3.b (jumlah rt biasa). Jika tidak sama, periksa tanda « pada Kolom 13
s.d. 15, apakah karena ada rt yang belum ditemui sampai saat pencacahan.

Periksa apakah banyaknya tanda v pada Kolom 7 s.d 9 dan 13 s.d. 15 sudah sama
dengan isian jumlah yang tertera pada baris C halaman terakhir Blok IV untuk
masing-masing kolom tersebut.

Periksa apakah jumlah bangunan fisik dan bangunan sensus pada R.1 dan 2, Blok II
sudah sama dengan nomor urut terakhir Kolom 3 dan Kolom 4, Blok IV yang tertera
pada halaman terakhir.
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12. Periksa apakah jumlah rumah tangga biasa elit, non elit dan khusus padaR.3as.d. R3¢
Blok II sudah sama dengan isian Kolom 7 s.d. Kolom 9, Blok IV baris C, halaman
terakhir. Rincian 3.d = jumlah isian Rincian 3.a s.d. 3.c

13. Periksa apakah jumlah anggota rumah tangga menurut jenis kelamin pada Rincian 4,
Blok II sudah sama dengan isian Kolom 10 s.d. Kolom 12 yang tertera pada Baris C
Halaman terakhir Blok I'V.

14. Periksa apakah banyaknya rumah tangga menurut golongan pengeluaran, Rincian 5.a
s.d. 5.c, Blok II sudah sama dengan jumiah tanda ¥ di Kolom 13 s.d. 15, Blok IV yang
tertera pada Baris C Halaman terakhir, isian Rincian 5.d = jumlah isian Rincian 5.a

s.d. 5.¢.

15. Pengisian Blok V, VSEN2005L
a. Petugas Pemilih Sampel

Tuliskan nama dan NIP pemilih sampel, lima angka terakhir, lingkari kode jabatan
pemilih sampel serta tuliskan tanggal pemilihan sampel.

b. Keterangan Pemilihan Sampel
Tuliskan banyaknya rumah tangga (N), harus sama dengan istan Blok If Rincian 3.2 +3.b
dan Interval Sampel (I), yang diperoleh dari hasil pembagian N/n. Untuk menentukan R1
(random start), jangan lupa menuliskan dari tabel angka random halaman, baris dan

kolomnya.

B. Daftar YSEN2005.K: Keterangan Pokok Rumah Tangga dan Anggota Rumah

Tangga

Periksa apakah untuk setiap blok sensus terpilih banyaknya Daftar VSEN2005 K sudah
sesuai dengan banyaknya nimah tangga terpilih yang tercantum pada Dafiar
VSEN2005.DSRT.

1. Blok I: Pengenalan Tempat

Rincian 1-7: Nama dan kode propinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan,

Rincian 8;

klasifikasi desa/kelurahan, nomor blok sensus dan nomor sub blok sensus,
NKS (Nomor Kode Sampel), harus sama dengan isian Blok I,
VSEN2005.DSRT.

Nomor urut rumah tangga sampel harus sama dengan yang tercantum di
Kolom 1, Blok IV, VSEN2005.DSRT, yaitu mulat dari nomor 1 s.d. 16
untuk setiap blok sensus terpilih,

2. Blok II: Keterangan Rumah Tangga

Rincian 1:

Nama kepala rumah tangga harus sama dengan nama yang tercantum di
Kolom 6, Blok IV, VSEN2005.DSRT, dan harus sama dengan Baris
pertama Kolom 2 Blok IV.A, Daftar VSEN2005 K. Jika namanya berbeda
periksa Blok Catatan, apakah ada keterangan/penjelasan mengenai hal
tersebut, misalnya kepala rt yang tercatat di VSEN2005.DSRT sudah
meninggal/pindah, dan sebagainya.
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Rincian 2:  Suku bangsa krt. Rincian ini tidak boleh kosong. Jika kosong, pengawas

harus menghubungi pencacah agar pencacah menanyakan kembali kepada
responden. Isikan kode suku bangsa pada kotak yang tersedia.

Rincian 3: Jumlah anggota rumah tangga harus sesuai dengan banyaknya baris yang

terisi pada Blok IV.A (Keterangan Anggota Rumeh Tangga) Daftar
VSEN2005 K.

Rincian 4: Jumlah anak usia 0-4 tahun. Isian pada rincian ini harus sama dengan

banyaknya anggota rumah tangga di Blok IV.A yang isian Kolom 5 (umur)
adalah 00-04.

Rincian 5: Jumlah art yang meninggal sejak Januari 2002 harus sama dengan

banyaknya baris yang terisi pada Blok IV.B (Kejadian kematian sejak Januari
2002) Daftar VSEN2005 K.

3. Blok III: Keterangan Petugas

Periksa apakah NIP/NMS, jabatan pencacah, tanggal saat pernyataan pencacah

ditandatangani, tanda tangan dan nama jelas pencacah sudah ada. Setelah pemeriksaan
seluruh isian daftar ini selesai, jangan lupa untuk menuliskan NIP/NMS, jabatan

pengawas/pemeriksa, tanggal saat pernyataan pengawas/pemeriksa ditandatangani, tanda

tangan dan nama jelas pengawas/pemeriksa, sebagai tanda bahwa pengawas telah

melakukan pemeriksaan daftar ini serta bertanggung jawab penuh atas kebenaran isiannya.

-4, Blok IV.A: Keterangan Anggota Rumah Tangga

a.

Periksa apakah nama anggota rumah tangga pada Kolom 2 sudah sesuai dengan
urutannya yaitu dimulai dengan kepala rt, isteri/suami, anak yang belum kawin, anak
yang-sudah kawin, menantu, cucu, orang tua/mertua, famili lain, pembantu tt, dan
lainnya {sesuai dengan urutan kode hubungan dengan kepala rt pada Kolom 3}

Periksa hubungan antara Kolom 3, 5, dan 6. Bila Kolom 3 berisi kode ] (kepala
rumah tangga), maka isian Kolom 5 harus > 10 (tahun). Bila Kolom 3 berisi kode 2
(istri/suami) atau kode 4 (menantu), maka isian Kolom 5 harus > 10 (tahun), dan
Kolom 6 harus berisi kode 2 kawin. Bila Kolom 3 berisi kode 6 (orang tua/mertua),
maka isian Kolom 5 harus lebih besar atau sama dengan 20,

Kolom 7 harus ada isian kode 1 atau 2.

Kolom 8 harus ada isian bila Kolom 7 isiannya berkode 1, isiannya harus lebih besar
dari O (nol).

Kolom 9 isiannya adalah salah satu kode 1 s:d.4. Kolom 9 ada isian bila Kolom 5
isiannya 03-06. Kolom 9 harus kosong jika Kolom 5 isiannya 00-02 atau lebih besar
dari 06.
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Blok IV.B: Kejadian Kematian Sejak Januari 2002

a. Periksa apakah jumlah baris yang terisi pada Kolom 2 sama dengan isian pada Rincian
5, Blok IT.

b. JikaKolom 2 ada baris yang terisi (ada art yang meninggal sejak Januari 2002), maka:
1. Kolom 3 istannya adalah 02 5.d.05.

Kolom 4 harus terisi salah satu kode 1 atau 2.

Kolom 5 isiannya adalah 00 s.d. 23.

Kolom 6 isiannya adalah 02 s.d. 98.

Jika Kolom 5 terisi maka Kolom 6 harus blank dan sebaliknya, -

Kolom 7 harus terisi salah satu kode 1, 2 atau 3.

S AT T

Jika isian Kolom 4 kode 2 dan Kolom 6 > 10, maka Kolom 8, 9 dan 10 harus terisi
salah satu kode 1 atau 2. Kolom 8 s.d. 10 boleh berkode 2 semua, tetapi kode 1
hanya boleh terisi pada salah satu kolom-kolom tersebut.

. Blok V: Keterangan Perorangan Tentang Kesehatan, Pendidikan,
Ketenagakerjaan, serta Fertilitas dan KB
Periksa apakah banyaknya halaman Blok VA yang terisi sudah sama dengan
banyaknya anggota rumah tangga yang tertulis pada Blok IVA. Periksa pula apakah nama
dan nomor urut anggota rumah tangga pada blok ini sudah sama dengan nama, nomor urut
dan umur anggota rumah tangga pada Kolom 1 dan Kolom 2, Blok IVA.

Blok V.A: Keterangan Keschatan (Untuk Semua Umur)

Periksa apakah banyaknya Blok V.A yang terisi sudah sama dengan banyaknya
anggota rumah tangga yang tertulis pada Blok IV.A. Periksa kelengkapan isiannya.

PERHATIAN

Cek apakah No. Urut sudah sesuai dengan No. Urut pada Blok IVA untuk art yang
sama. Jika No. Urut ibu kandung > 0 maka cek apakah nomor urut art yang
bersangkutan adalah perempuan, pernah kawin, dan berumur > 10 tahun

a. BilaRincian 1.as.d. 1.h seluruhnya berkode 2, maka Rincian 2 s.d. 7 harus kosong. Bila
Rincian 1.a s.d. 1.h salah satu ada yang berisi kode 1, maka Rincian 2, 5.a, dan 6 harus
ada isian, sedangkan Rincian3, 4, 5.b, dan 7 mungkin ada isian. Bila semua isian
Rincian 1.a5.d. 1.hberkode 1, cek kebenarannya dengan menanyakan kepada pencacah.

b. BilaRincian 2 berkode 1, maka Rincian 3 dan Rincian 4 harus ada isian, dan sebaliknya
bila Rincian 2 berkode 2, maka Rincian 3 dan Rincian 4 harus kosong.

-¢. Rincian 3 isiannya harus > 1 (satu) hari dan < 30 hari.
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Rincian 4 isiannya kode 1 atau 2.

Bila Rincian 5.a berkode 1, maka Rincian 5.b.1, b.2, dan b.3 harus ada isian kode 1 atau
2, dan sebaliknya bila Rincian 5.a berkode 2, maka Rincian 5.b.1, b.2.dan b.3 harus
kosong, '

Rincian 6 harus selalu ada isian kode 1 atau 2. Bila Rincian 6 berkode 1 maka salah satu
R.7.as.d. 7.hharus adaisian> 0. BilaR.6 berkode 2 makaR.7.as.d. 7.h harus kosong.

Rincian 7 ada isian bila Rincian 6 berkode 1. Periksa kelengkapan isian Rincian 7.
Maksimum isian setiap kotak Rincian 7.2 5.d.7.h adalah 15. Periksa kewajaran jumlah
Jenis pelayanan yang dikunjungi oleh responden yang berobat jalan.

Rincian 8 harus selalu ada isian, yaitu kode 1 atau 2.
Bila Rincian 8 berkode 1, maka salah satu Rincian 9.a s.d. 9.f harus ada isiannya > 0.

Rincian 10.a s.d. 10.g harus selafu ada isiannya kode 1 atau 2. Rincian 10.a s.d. 10.g
tidak boleh kode 1 semuanya.

Alur Pertanyaan Blok V.A dapat dilihat pada Bagan 1.

Blok V.B: Kesehatan Balita

Rincian 11.a s.d. 15.b hanya untuk anak beramur 0 - 59 bulan atau Blok IVA, Kolom (5)
berkode < 04.

a.

h.

1.

Isian Rincian 11.a. apabila dibagi 12 (hasil pembagiannya dibulatkan ke bawah) harus
sama dengan isian Kolom (5), Blok IVA,

Rincian 11.b. ada isian jika Rincian 11.a = 00. Jika Rincian ini ada isian, maka isiannya
harus lebih kecil dari 30 hari. -

Apabila Rincian 11.a ada isiannya maka Rincan 11.b dikosongkan, dan sebaliknya bila
Rincian 11.b ada isian maka Rincian 11.a harus kosong.

Isian kode kotak a (pertama) pada Rincian 12 seyogyanya sama dengan atau lebih besar
dari kode kotak b (terakhir). Bila tidak, tanyakan pada pencacah. Isiannya kode 1-6.
Rincian 13.a s.d. 13.e harus ada isian minimal 0. Cek konsistensi isian dengan umur
balitanya.

Rincian 14.a harus ada isian kode 1 atau 2.

Bila Rincian 14.a berisi kode 1, maka Rincian 14.b.1 dan 14.b.2 harus ada isian dan
1siannya harus tidak boleh lebih besar dari umur balita di Rincian 11.a. atau 11.b.

Bila Rincian 11.a berisi < 06, maka Rincian 14.c harus ada isian kode 1 atau 2. Bila
Rincian 11.a berisi > 07, maka Rincian 14.¢ harus kosong (tidak ada isian kode 1 atau
2).

Rincian 15.a harus ada isian kode 1 atau 2.

Bila Rincian 15.a berkode 1, maka Rincian 15.b harus ada isian.

Alur pertanyaan Blok V.B dapat dilihat pada Bagan 2
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Blok V.C: Keterangan Pendidikan

a. Rincian 16 s.d. 22 hanya untuk anggota rumah tangga yang berumur 5 tahun ke atas.
Periksa apakah Rincian 16 s.d. 22 sudah diisi untuk setiap art yang isian Kolom 5,
Blok IV.A minimum adalah 05. Bila Rincian 16 berisi kode 1, maka Rincian 17 s.d. 21
harus kosong. Bila Rincian 16 berisi kode 2, maka Rincian 17 harus kosong.

b. Rincian 17 harus ada isian bila Rincian 16 berkode 3. Isian Rincian 17 berkode 00 dan
000 apabila berhenti sebelum tahun 1995.

c. Rincian 18 harus ada isian bila Rincian 16 berkode 2 atau 3 isiannya salah satu kode 1
s.d. 11

d. Rincian 19 harus ada isian bila Rincian 16 berkode 2 atau 3, isiannya salah satu kode
1, 2, atau 3.

e. Rincian 20 terisi salah satu kode 1 s.d. 8. Bila Rincian 20 berkode 8 (tamat), maka
Rincian 16 tidak boleh berkode 2 (masih sekolah)

f Periksa hubungan ijazah/STTB yang dimiliki (Rincian 21) dengan umur art.

Pedoman Hubungan Antara Ijazah/STTB Tertinggi yang Dimiliki dengan Umur

(1) 2) ()

kode 1 Tidak punya ijazah SD 05 tahun atau lebih
kode 2/3 SD/M1/Sederajat 10 tabun atau lebih
kode 4/5 SLP/MTs/Sederajat/Kejuruan 13 tahun atau lebih
kode 6/7/8 SMA/MA/Secerajat/SMK 16 tahun atau lebih
kode 9 Diploma I & I 17 tahun atau lebih
kode 10 Diploma III/Sarjana Muda 19 tahun atau lebih
kode 11 Diploma IV & S1 20 tahun atau lebih
kode 12 $2/83 | 22 tahun atau lebih

g. Rincian 22 harus selalu ada isian salah satu kode 1 - 4. Periksalah apakah kode

kemampuan membaca & menulis konsisten dengan tingkat pendidikan.

Alur Pertanyaan Blok V.C dapat dilihat pada Bagan 3.
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Blok V.D. Ketenagakerjaan

a.

A o

= S

e

Periksa kelengkapannya, apakah blok ini sudah ditanyakan pada seluruh anggota rumah
tangga berumur 10 tahun ke atas. Banyaknya Blok V.D yang terist harus sama dengan
jumlah anggota rumah tangga yang berumur 10 tahun ke atas (isian di Kolom 5, Blok
IV.A > 10).

Rincian 23.a.1 s.d 23.a.3 harus ada isian kode 1 atau 2. Bila Rincian 23.a.2 berkode 1,
maka Rincian 16, Blok V.C harus berkode 2.

Bila Rincian 23.a.1 berkode 1 maka Rincian 24 harus kosong.

Rincian 25 dan 26 harus selalu ada isian kode 1 atau 2.

Rincian 27 dan 28 harus ada isian jika Rincian 25 = 2 dan Rincian 26 = 2.

Rincian 27 berisi salah satu kode 1-7.

Rincian 28 ada isiannya jika Rincian 27 berkode selain 5 dan 6.

Rincian 29.a s/d 33 ada isian jika Rincian 23.a.1 =1 atau Rincian 24 = 1.

Maksimum isian di Rincian 29.a adalah 7 hari, sedangkan pada Rincian 29.b maksimum
98. Bila Rincian 24 berkode 1 maka Rincian 29.a berisi 0 dan Rincian 29.b berisi 00.

Isian kotak 29.b dibagi isian kotak 29.a harus < 24.
Periksa apakah isian pada Rincian 30 dan 31 sudah lengkap dan jelas.

Bila Rincian 32 berkode 4, maka Rincian 33 harus ada isian. Cek kewajaran upah/gaji
bersih di daerah anda.

. Bila Rincian 32 berkode selain 4, maka Rincian 33 harus kosong.

Bila Rincian 32 berkode 1, 2, atau 3, maka Rincian 26 tidak boleh kode 1. Bila Rincian
26 berkode 1, coret kode tersebut dan lingkari kode 2.

Alur Pertényaan Blok V.D dapat dilihat pada Bagan 4.

Blok V.E: Fertilitas dan Keluarga Berencana

Rincian 34 s.d. 39 hanya untuk art wanita berumur 10 tahun ke atas yang pernah kawin

(Blok IV.A, Kolom 4 = 2, Kolom 5 > 10, Kolom 6 = 2, 3, atau 4).

a. Rincian 34 minimal isiannya 10 tahun.

Periksa apakah isian Rincian 35 sudah benar. Isian R.34 + R.35 < isian umur pada
Kolom 5 ditambah 1, Blok IV. A

Rincian 36.a = isian 36.b + 36.¢. Kolom (Lk + Pr) = isian Kolom (Lk) + Kolom (Pr).
Rincian 37 harus selaiu ada isian kode 1 atan 2. Bila Rincian 37 berkode 2, maka
Rincian 38 s.d 39 harus kosong.

Rincian 38 s.d. 39 khusus untuk wanita berumur 10 tahun ke atas yang berstatus kawin
(Blok IV.A, Kolom 4 = 2, Kolom 5 > 10, dan Kolom 6 = 2}.
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e. Rincian 38 harus selalu ada isian kode 1 atau 2.

Bila Rincian 38 berkode 2, pertanyaan untuk art yang bersangkutan selesai (Rincian 39
harus kosong). ‘

Rincian 39 ada isian jika Rincian 38 berist kode 1. Isian Rincian 39 berkode 1-9.
Alur Pertanyaan Blok V E dapat dilihat pada Bagan 5.

6. Blok VI: Perumahan

Rincian 1 harus selalu ada isian salah satu kode 1 s.d. 7.
Rincian 2 dan 3.a harus selalu ada isian.
Bila Rincian 3.a berkode 3 s.d 7, maka Rincian 3.b harus ada isian.

Rincian 4 harus selalu ada isian dan isiannya berisi salah satu kode 1-4.

7. Blok VII: Teknologi Komunikasi dan Informasi

8.

Rincian 1, 2.a, 3, 4.a harus ada isian kode 1 atau 2.

Jika Rincian 2.a berkode 1 maka Rincian 2.b harus ada isiannya. Jika Rincian 2.a
berkode 2, maka rincian 2.b harus kosong.

Periksa kewajaran istan Rincian 2.b, isian maksimum adalah 3 x art.
Jika Rincian 3 berkode 2 maka Rincian 4.a dan 4.b harus kosong,

Jika Rincian 4.2 berkode 1 maka Rincian'4.b harus ada isian. Isian Rincian 4.b harus
lebih kecil dari jumlah anggota rumah tangga. Jika Rincian 4.a berkode 2 maka Rincian
4.b harus kosong.

Bila Rincian 5.a, 5.b, 5.¢ Kolom 2 berkode 1 maka Kolom 3 harus ada isian dan isian
kol (3) harus lebih kecil atau sama dengan jumlah art. Bila Rincian 5.a, 5.b, dan 5.¢
Kolom 2 berkode 2 maka Kolom 3 harus kosong.

Blok VIII: Pengeluaran Rumah Tangga

Subblok A: Pengeluaran untuk Makanan Selama Seminggu yang Lalu.

a.

Periksa isian Rincian 1 s.d. 14, apakah isiannya sudah benar. Bila Rincian 1 5.d. 12.b
kosong, maka Rincian 13 harus ada isian.

Bila salah satu Rincian 3 s.d 7 ada isian, maka Rincian 11 harus ada isian.
Rincian 15 adalah penjumlahan seluruh isian Rincian 1 s.d. 14, periksa apakah

jumlahnya sudah benar.

Periksa apakah pengisian R.1 s.d. 14 sudah sesuai dengan pengisian modul konsumsi.
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Subblok B: Pengeluaran Bukan Makanan Selama Sebulan dan 12 Bulan yang Lalu.

a.

Bila pengeluaran sebulan yang lalu (Kolom 2) ada isian, maka pengeluaran 12 bulan
yang lalu pada Kolom 3 harus ada isian minimal sama dengan pengeluaran sebulan yang
lalu, namun tidak berlaku sebaliknya.

Khusus Rincian 16.a (sewa, kontrak, perkiraan sewa rumah), baik Kolom 2 maupun

Kolom 3 harus ada isian.

Bila di Blok V.C ada art yang masih bersekolah (Rincian 16 berkode 2), maka
Rincian 17.d Blok VIILB harus ada isian.

Bila Blok V.A, Rincian 5.a atau 6 atau 8 berkode 1, maka Rincian 17.c Blok VIILB
harus ada isian. Bila gratis/tidak membayar maka besarnya biaya di Rincian 17.c,
Blok VIII.B harus diperkirakan biayanya, bila kosong pengawas harus menanyakan
kepada pencacah.

Rincian 22 adalah penjumlahan seluruh isian Rincian 16 s.d. 21.
Rincian 23 adalah hasil perkalian Rincian 15 dengan 30/7.

Rincian 24 adalah hasil pembagian Rincian 22 Kolom 3 dengan 12.
Rincian 25 merupakan penjumlahan isian Rincian 23 dan Rincian 24.

Rincian 26 harus selalu ada isian: Periksa apakah pengisian sumber penghasilan utama
rumah tangga dan kodenya sudah tertulis dengan lengkap dan benar. Isian ini harus

mencakup lapangan usaha dan status pekerjaan.

. Blok IX: Izeterangan Sosial Ekonomi Lainnya

Rincian 1 harus ada isian kode 1 atau 2. -

Rincian 2.a isiannya kode 1 atau 2. Bila Rincian 2.a berkode 2 maka lanjutkan ke
Ringian 3.a.

Rincian 2.b ada istan bila Rincian 2.a berkode 1. Jika Rincian 2.¢ Kolom 2 isiannya # 0

maka Rincian 2.¢ Kolom 3 harus ada isian mulai dari 0 — 9 999 998,

Rincian 3.a isiannya kode 1 atau 2. Bila Rincian 3.a berkode 2, maka lanjut ke Rincian
4.

Bila Rincian 3.2 berkode 1, maka Rincian 3.b harus terisi. Rincian 3.b isiannya >000,

dan maksimal 300.

Rincian 3.c 1siannya minimal 0 000 dan maksimal 9 000.
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g. Rincian 4.a harus ada isian kode 1 atau 2. Bila Rincian 4.2 berkode 2, maka lanjut ke
Rincian 5.a.

h. Rincian 4.b, 4.c dan 4.d harus ada isian bila Rincian 4.a berkode 1. Bila Rincian 4.2
berkode 2, maka Rincian 4.b, 4.c dan 4.d harus kosong.

1. Rincian 4.b isiannya > 0 dan maksimum 99 999.

j.  Rincian 4.c diisi sampai satu angka di belakang koma dan maksimal 60,0.

k. Rincian 4.d isiannya 1 - 7.

1. Rincian 5.a isiannya kode 1 atau 2. Bila Rincian 5.a berkode 2, maka lanjutkan ke
Rincian 6.a.

m. Jika Rincian 5.bKolom2 # 0 (ﬁda istan), maka Rincian 5.b Kolom 3 harus ada isiannya
minimum 1945 dan maksimum 2005.

n. Rincian 6.a.1 dan 6.2.7 harus ada isian kode 1 atau 2.

0. Rincian 6.b tensi jika R.6.a.1 = 1 (Pemernintah JPS).

p. Rincian6.b Kolom 3 harus ada isian jika Rincian 6.b Kolom 2 ada isian.

10. Blok X: Keterangan Luas Lahan Pertanian
a. Rincian 1 harus selalu ada isian kode 1 atau 2.

~ b. Jika Rincian 1 berkode 1 maka Rincian 2.a - 2.e ada isian, minimal di salah satu baris

pada kolom 2 atau 3 ada isian.
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Bagan 1

Alur Pertanyaan Blok V.A Keterangan Keschatan

Untuk Semua Umur

!

Rincian l.as.d. 1.h

|

—
Salah satu berkode 1
Rincian 2
Kode 1 Kode 2

Rincian 3 dan 4

Rincian 5.a -

| |

Kode 1 Kode 2

Rincian 5.b —® Rincian 6

/

I |
Kode 1 Kode 2

v

Rincian 7

\—b Rincian 8 =

l

Semua berkode 2

|

Kode 1 Kode 2

v

Rincian %.a & 9.f

|—> Rincian 10 -
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Bagan 2
Alur Pertanyaan Blok V.B Kesehatan Balita

Anak Umur 0-59 bulan

Ringcian 11.a

v

00

v

Rincian 11.b

L

= 00

Rincian 12 dan 13 ‘-J

Rincian 14.a

v

v

Kode 1 Kode 2
Rincian 14.b
Bila anak umur Bila anak umur
0-6 bulan 7 bulan ke atas
Rincian 14.c l
l—»— Rincian 15.a -
! [
Kode 1 Kode 2

Rinclan 15.b

= Art. laln
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Bagan 3
Alur Pertanyaan Blok V.C Keterangan Pendidikan

Art. 5 tahun ke atas

v

Rincien 16
Kode 1 Kode 2 Kode 3
Rincjan 1 7

Y

™  Rincian 18

l

Rincien 19

l

Rincian 20

'

Rincian 21

B

» Rincian 22

27



Bagan 4
Alur pertanyaan Blok V.D. Ketenagakerjaan

ART 10 tahun ke atas

!

Rincian 23.a.1,23.a.2, 23.a.3, dan 23.a.4

Rincian 23.b

Y
v | '

Bila Rincian 23.a.1 =1 Bila Rincian 23.a.1 = 2

Rincian 24
Rinclan 25

Rincian 26

v

Y

Bila Rincian 256 =2
dan Rincian 26 = 2

v

Bila Rineian 25 dan
Rincian 26 salah satu kode 1

- Rincian 27

v

R27= 5,6

[

Rincian.28

R27=5,6

| ol
L

'

Jika Rincian 23.a.1 = 2
dan Rincian 24 = 2

Jika Rincian 23.a.1 = 1
atauv Rincian 24 =1

Rincian 29 s.d. 31

Rincian 32

! Y
Kode 4 Selain Kods 4

'

Rincian 33 —————» Blok V.E atau Artlain -
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Bagan 5
Alur Pertanyaan Blok V.E Fertilitas dan Keluarga Berencana

W anita Pernah kawin Umur 10 tahun ke Atas
(Blok IV.A Kolom 4 =2, Kolom 5 >10, Kolom 6 =2, 3 atau 4

!

Rincian 34s.d. 36

/

Rincian 37

v

Kode 1 Kode 2
Bila Blok IV.A Bila Blok IV.A
Kolom 6 = 2 Kolom 6 * 2

} L .

Rincian 38

y
v V

Kode 1 Kode 2

Rincian 39

Y

L = Artlain atan Blok VI -
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DAFTAR SAMPEL BLOCK SENSUS

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2003

Lampiran i

VSEN2005-DSBS

PROPINSI : [51] BALI
KABUPATEN/KOTA  : [0l] JEMBRANA HALAMAN : 1
KECAMATAN NOMOR RUTA RUTA )
————————————— K/P BLOK NKS P4B HASTL KETERANGAN
DESA/KELUREHAN SENSUS LISTING
(1 (2) (3) (4) 3] (6} {7)
{010) MELAYA
[001] GILIMANGK 1 004B 25004 87 90
{002] MELAYA 1 (0LB 25021 87 a4l
0158 25034 169 150
[003) CANDIKUSUMA 2 0068 10006 103 e
£005) TUKADAYA 2 004B 20022 134 2
(006} MANISTUTU 2 00sB 20038 197 \50
[007] WARNASARI 2 0058 20054 66 80
{009) EKASARI 2 0108 10072 101 100
[020] NEGARA
[002) TEGAL BADENG RARAT 2 004B 20086 166 15%
[004] PENGAMBENGAN 2 001B 20099 212 aun
014B 20112 175 1 65
"[0606) AIR KUNING 2 001B 10127 170 L
[007] YEH KUNING 2 0088 20141 120 1
[010] DAUHWARU 1 0085 15046 128 (a0
(011] LOLOAN TIMUR 1 010B 25059 106 105
[013] LELATENG 1 002B 25248 127 Ty
[014] BANJAR TENGAH 1 001B 25250 80 a0
{015] BALUK 2 004B 2G158 75 F
[016] BANYUBIRU 2 007B 20171 183 161
[017] KALIAKAH i 0058 15099 175 13l
[018] BERANGBANG 2 0058 20182 95 rYy
(019] BALER BALE AGUNG i 0098 25254 §7 a0
: 0278 25259 112 108
[020] PENDEM 1 018B 25141 92 40
[021]) BATUAGUNG 1 008B 25152 204 188
022} DANGIN TUKADAYA 1 0098 35164 118 120
{030] MENDOYO
{001} MENDOYQ DAUH TUKAD 1 012B 25174 132 g,
[003] POHSANTEN 2 0G1B 10200 100 LT
[004] PERGUNG 2 0028 20216 91 Q0
{006) TEGAL CANGKRING 1 0128 25190 25 a0
{007] PENYARINGAN 1 010B 25207 81 85
[008] YEH EMBANG KAUH 2 008B 20233 72 S -
[00S] YEH EMBANG 1 0058 15222 122 _1a0
(011} YEH SUMBUL 2 001B 20248 213 210
[040] PEKUTATEN
{0C1} MEDEWI 2 0038 30263 163 160
(002] PULUKAN 2 008B 20276 &0 55
[005] GUMBRIH 2 001B 20293 130 120
[007) ASAHDUREN 2 003B 20310 109 e

XKETERANGAN:
1. Master Kode dan Nama Wilayah menggunakan MFD Juni 2004

2. Pengawas/Pemeriksa harus mengisi rumahtangga hasil listing pada Kolom (&)
3. Hasil pengisian ruta hasil listing harus dikirim ke BPS cg. Bagian KCI <kci@mailhost.bps.go.id>
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SUSENAS

Lampiran 5

Rangkap 2

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2005
DAFTAR SAMPEL RUMAH TANGGA TERPILIH

i

1 Propinsi

JAWA  BARRAT

2 Kabupaten/Kota *) BOGOR
3 Kecamatan TAMAN A
4 Desa/Kelurahan *} SULARESM|
5 Kiasifikasi desalkelurahan (@ Perkotaan 2. Perdesaan !I)
6 a. Nomor blok sensus co8 9
b. Nomor sub biok sensus L

Namor kode sampe!

1 | Jumlah rumah tangga

a. Biasa elit (R.3.a]

b. Biasa non elit (R.3.6) 0] s]g]

¢. Biasa (R.3.a+R.3.b)

Jumlah anggota rumah tangga
(Rincian 4.¢}

=y,

Golongan pengeluaran

a. .£7090.900 ...

Ennk

i

Nama dan NIP pemilik sampe!

MAFAN  SURTATIAN

N 1. Staf BPS Propinsi (@ Kksk
2 Jabatan petugas pemilih sampel 2. Staf BPS Kab/Kota 4 Mitra
3 Tanggal pemilihan sampel Tanggal: IEI Bulan: @@
4 Tanda tangan pemilih sampet [’)

*) Coret yang tidak perlu

43



urut No No. No. rubrl:éh Nama kepala Jer;;;;r:ah B:gé:l;?za :
Esampel segm.en bangunan (bangunan tangga rumah tangga e Eit rumah Salu'an tingkungan setempat
tr:rrlr;e;}; fislk | sensus terpiih > noneit| tanaga {Nama jalan/gang, RT/RW/dusun
(M 1 @ {3) {4) ) {6) Q) (8) {9)
T oo | 5 8 8 HERLAMBANG - 5 ler 3 2w 8 L. HAWAR
2 lo20| 8 It [12 | sATRIA  puten - 5 |PT3 RWB L rAWAR |
3 low| 14 | 26 |22 | sunepy - A |eT3 Pws gL heweae
4 o201} 17 32 30 | suemnpl - 5 |13 ew® JL.mMAWAR
5 [ pao | 22 kg 39 DEPYT SUIOHMO ~ 4 BT 3 pw 8 JL.HAWAR
6 | 020 | 28 AT 40 | owi ArpotAN ~ 3 jet3 awdaL.maune
7 lo20 | 25 B4 | 41 | Gl SuMANTRI - 5 Jer3z emB L rmasR
8 loz0 | Al 60 15y | BLIN B 5 lpr3 w8 JLupune
¢ low | 50 69 61 | WARMRAD| Bin ATANG - 5 &7 3 pul § IL.MELAT
10 {o20 | 5 10 |62 | onewg - 2 _1eT 3 ew 8 JLnmechtl
1 lozo | 65 84 15 [ INOAH sAvTIMINGRUMA | ™ 3 AT S5 AWE g n&mcsé
2 Joso | 6% | 86 | #7 | xAN curman - 3 BT 5 pw B gL nmeef\]
13 30 | 13- 92 83 PARINEM N E 2 BT S 2w g gL HHNGGHJ
14 1.030 | 84 103 94 | BAIn - ! BT 5 pw § 3L nAneen !
15 1030 |83 [nwo |10l | vt eaTMALA - 2 |et5 aw @ 3L.nANGHA
16 |030 {93 U5 |106 | vosasi - 2 @5 ew8 L. HANGEA
g
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Lampiran 7

TABEL ANGKA RANDOM (TAR)

Halaman 1

3 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 4,25

T

No,

4 6
.

6
2

g
0 4

9

9 6 4 7 3 6 6

4 7 3 8 6 9 6
2 9 7 7 4 2 4 6

3

5

2

8

7 6 2 4 12

6

6 7 6 6 2 2 1 6

1

3

g8 2 7 3
2 4 6 2 2
3

9 6 06

5 6 8 5 9 9 2 6 9 6
6 3 5 6 4

2

3

8

4

g

3

7
7

1

4 8§ 2

7 2 4 5 5 0 6 8 8 0 4 7

5

7 5

i

6

7 8 4 4 2
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Halaman 2
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Lampiran 8

DIAGRAM ALUR DOKUMEN VSEN2005-DSBS DAN VSEN2005.LK
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